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Abstract. The company of coffee product was claimed alwaysetwe of customer need by quality
output product better, because the output prodastexported. To know the company performance
was by doing the survey about variables and theauat the production cost efficiency by production
ratio method. The result during 2005 -2010 wastidiple regression that the variables is the most
influence of job satisfaction employees was reveard recognition with the coefficient was 0,509 or
50,9%. By the T test is known that reward and ratamn variable was influenced partially to the job
satisfaction employees withidng X1 (3,529) > tpei(2,03951) and probability (0,001) > alpha (0,05)
and the result of production ratio was more lovp@duction ratio, it was more big profit the
company. Based on research, the most dominantlanisas reward and recognition, and the most
efficient of production ratio was 0,018 or 18% BilD
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1. Pendahuluan

Salah satu pendekatan yang dilakukan oleh sebuslsghman bisnis adalah mempunyai dasar
pemikiran dengan menghasilkan kualitas yang terbarkuk itulah diperlukan upaya perbaikan
berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, gasdsmgkungan (Fandy Tjiptono dan Diana
A., 2001:10). Hasil dari proses perbaikan berkesmagan tersebut adalah kinerja dari karyawan
yang bersangkutan. Penilaian baik buruk kerja kaayaberhubungan dengan persepsi karyawan
mengenai proses perbaikan berkesinambungan seeungar pendekatan Semakin baik persepsi
karyawan terhadap proses perbaikan berkesinambungia karyawan mempunyai kepuasan kerja
yang tinggi, dan kinerjanya semakin baik.

2. Kajian Pustaka

Menurut Vincent Gazperz (2002:5), kinerja didefikd® sebagai suatu cara meningkatkan
performansi secara terus menerasnfinuous performance improvemeptda setiap level operasi
atau proses, dalam setiap area fungsional daru sarganisasi, dengan menggunakan sumber daya
manusia dan modal yang tersedia. Konsep manajemerjekpertama kali dilontarkan oleh Deming
dengan mengambil analogi dari siklus PDCA—nya. Beckagramatis sistem manajemen kinerja
dapat dilukiskan seperti pada gambar di bawah ini :
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Gambar 1. Siklus Plan-Do-Check-Actiod "™
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Gambar 2. Siklus Perbaikan Kinerja Manajemen

Menurut Djanvanto (2004:174) rasio produksi diguarakintuk mengetahui kemampuan manajemen

dalam mengendalikan biaya produksi sehubungan demgaubahan volume penjualan. Rasio

produksi merupakan rasio antar biaya usaha kes$elorharga pokok penjualan ditambah biaya

usaha) dengan penjualan bersih. Rasio produkgj yaenguntungkan adalah rasio produksi yang

angkanya rendah. Sebaliknya rasio yang tinggi mgkllan keadaan yang kurang baik, karena

berarti bahwa setiap rupiah penjualan yang tersdgadgm biaya juga tinggi dan yang tersedia untuk

laba kecil. Faktor-faktor penyebab terjadinya pgkatan rasio pengeluaran biaya produksi adalah :

1. Terjadinya penurunan harga jual

2. Terjadinya perubahan permintaan

3. Terjadinya perubahan biaya penjualan dan biayaraghratif

4. Terjadinya perubahan berbagai jenis produk yangsiliken dalam kaitannya denggross margin
masing-masing produk.

Manajemen mempunyai kepentingan ganda dalam an&iiserja keuangan, salah satunya adalah

menilai efisiensi dan profitabilitas operasi. Pa&iah atas operasi sebagian besar dilakukan

berdasarkan analisis atas laporan rugi laba. Uparksahaan secara keseluruhan atau untuk sub-
divisinya, penilaian operasi biasanya dilakukanatuelangka-angka umum atau analisis persentase
laporan operasi. Masing-masing pos biaya dan békmganya berkaitan dengan penjualan bersih,

yaitu pendapatan penjualan kotor setelah dikurpaggembalian dan potongan. Dasar menggunakan
penjualan bersih sebagai penyebut memberikan stetdar pengukuran yang masuk akal, khususnya
untuk menelusuri kemajuan serangkaian periode lamggtau membuat perbandingan di antara

perusahaan yang berbeda. Rasio produksi dapatrijhitengan menggunakan rumus :

HPP + Bebar BiayaProduksi
Penjualaniettc

RasioProduksi=

3. Metodologi Penelitian

Tahap awal penelitian adalah mengumpulkan data eprigang diperlukan, dilanjutkan dengan
menyusun kuesioner dan disebarkan kepada respoyatendalam hal ini ditujukan kapada karyawan
sebagai sampel penelitian. Selanjutnya hasil knesidiolah dengan software SPSS 16 melalui uji
validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasiKahap akhir penelitian adalah perhitungan rasio
produksi sebagai analisis kinerja perusahaan.

4. Hasl| dan Pembahasan
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu kavgn pada staf bagian produksi, staf bagian

pembelian bahan baku, staf bagian mesin, staf h&giaangan, staf bagian akuntansi, dan staf bagian
ekspor yang berjumlah 32 karyawan.
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Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Kuisioner dengan Nyganakan Software SPSS 16

Kepuasan Kerjg Penghargaan day Kerjasama Budaya
Karyawan Pengakuan Tim Organisasi
ﬁgﬁ;asa” poarson 1 0.700° 0.386 0.543
Karyawan — gjg (2 tailed) 0.000 0.029 0.001
N 32 32 32 32
Fenghargaan®earson 0.700° 1 0.387 0.574"
Pengakuan  gig. (2-tailed) 0.000 0.029 0.001
N 32 32 32 32
rerasama. - Pearson 0.386 0.387 1 0.504"
Sig. (2-tailed) 0.029 0.029 0.003
N 32 32 32 32
Budaya — Pearson 0.543 0.574 0.504" 1
Organisasi  Correlation
Sig. (2-tailed) 0.001 0.001 0.003
N 32 32 32 32

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
*. Correlation is significant at the 0.05 leveltgled).

Dari Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa semuah&rimemiliki 2 tingkat signifikan atau Sig. 2-

tailed yaitu signifikan < nilai alpha (0,01) dan miéki tingkat signifikan < nilai alpha (0,05). Nl

koefisien korelasinya pada semua item > nilai eltgD,349). Dengan demikian hasil uji validitas
menyatakan data atau kuisioner yang digunakan igeti@alam penelitian ini secara keseluruhan dapat

dikatakan sudah valid.

Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner dengslenggunakan Software SPSS 16

Cronbach's Alpha

N of ltems

0.809

4

Dari Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa ritfeonbach's Alphasebesar 0,809 > 0,60 yang terdiri
dari 20 pertanyaan yang dijawab oleh 30 responuielberarti semua butir pertanyaan yang diajukan

tersebut sudafeliable atau sudah baik karena angka 0,809 lebih besiad,éar

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyvawan
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Gambar 3. Grafik UjNormality
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa datakjtiberada disekitar garis diagonal dan menyebar
searah mengikuti sumbu diagonal dan ini artinyail hgs normalitas menyatakan data tersebut
menyebar secara normal.

Tabel 4.3. Hasil UjMIF danTolerancedengan Menggunakan Software SPSS 16

Coefficient$
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
Penghargaan dan Pengakuar| 0.658 1.520
Kerjasama Tim 0.732 1.367
Budaya Organisasi 0.577 1.733

a. Dependent VariableKepuasan Kerja Karyawan

Tabel «4. Hasil UjiCoefficient Correlationslengan Menggunakan Software SPSS 16

Model Budaya Organisa] Kerjasama Tim Per;ghargaan dan
engakuan
1 Correlations Budaya Organisasi 1.000 -0.374 -0.476
Kerjasama Tim -0.374 1.000 -0.138
Penghargaan dan -0.476 -0.138 1.000
Pengakuan
Covariances Budaya Organisasi 0.039 -0.012 -0.014
Kerjasama Tim -0.012 0.028 -0.003
Penghargaan dan 0.014 10.003 0.021
Pengakuan

a. Dependent VariableKepuasan Kerja Karyawan

Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai VIF aata,367 sampai dengan 1,733 yang artinya nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilaiolerance antara 0,577 sampai dengan 0,732 yang artiny& tida
kurang dari 0,1 serta nilaCoefficient Correlationslari masing-masing variabel bebasnya tidak lebih
dari 0,5

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Uieteroskedastisitadengan Menggunakan Software SPSS 16
Unstandardized |Standardize

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errof Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.676 3.055 0.876 | 0.388

penghargaandy 509 | 0144 | 0567 | 3529 | 0.001| 0658 | 1520
Pengakuan

Kerjasama Tim 0.084 0.168 0.076 0.497 | 0.623 0.732 1.367
Budaya 0.207 | 0.198 0.179 | 1.045| 0305 | 0577 1.733
Organisasi

a. Dependent Variabl&Kepuasan Kerja Karyawan
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Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai probtdslSig) setiap variabel independennya lebih besar
dari nilai alpha (0,05), ini artinya model regresi yang digunakiaiak terjadiheteroskedastisitastau
tidak terjadi ketidaksamaan varians dari residall pengamatan ke pengamatan lain.

Tabel 4.6. Model Summadtylengan Menggunakan Software SPSS 16

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimale

1 0.724 0.524 0.473 1.60114
a. Predictors (Constant), Budaya Organisasi, Kerjasama TimgRargaan dan Pengakuan
b. Dependent Variabi&kepuasan Kerja Karyawan

Dari Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa milai 0,724 atau 72,4% yang menunjukkan bahwa
variabel bebasRredictory mempunyai hubungan yang sangat erat terhadagbleterikat (kepuasan
kerja karyawan) yang artinya budaya organisasijakama tim dan penghargaan dan pengakuan
ditingkatkan maka hasil kinerja karyawan pun mekatgSedangkan niledR Squaremenunjukkan
bahwa variabel budaya organisasi, kerjasama tim panghargaan dan pengakuan mampu
mempengaruhi variabel kepuasan kerja karyawan aeli®524 atau 52,4%. Ini berarti variabel
independen (XX3,X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kégidependen (Y) sebesar
52,4% dan sisanya sebesar 47,6% dipengaruhi dtedr fain.

Tabel 4.7 Coefficient dengan Menggunakan Software SPSS 16

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.676 3.055 0.876 0.388
Penghargaan dan
0.509 0.144 0.567 3.529 0.001
Pengakuan
Kerjasama Tim 0.084 0.168 0.076 0.497 0.623
Budaya Organisasi] ~ 0.207 0.198 0.179 1.045 0.305

a. Dependent Variabl&epuasan Kerja Karyawan

Dari Tabel 4.7 diatas dengan melihat nitaiefficientregresinya (B), maka diperoleh persamaan
regresi linier berganda seperti di bawah ini:

Y =2,676 + 0,509 X; + 0,084 X, + 0,207 X5+ e
Keterangan :
Y = Kepuasan Kerja Karyawan
X1 = Penghargaan dan Pengakuan
X, = Kerjasama Tim
X3 = Budaya Organisasi
e = Standart Error

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa angka kosstasar 2,676 menyatakan bahwa jika
penghargaan dan pengakuan, kerjasama tim dan budgsaisasi ditiadakan maka hasil kepuasan
kerja karyawan akan mengalami perubahan sebang@k per tahunnya. Koefisien regresi 0,509) (X

menyatakan bahwa setiap peningkatkan 1 Kkali frelugrenghargaan dan pengakuan akan
meningkatkan hasil kerja karyawan sebesar 0,509 3@20% per tahunnya, koefisien regresi 0,084
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(X2) menyatakan bahwa setiap peningkatkan 1 kali &e&ukerjasama tim akan meningkatkan hasil
kerja karyawan sebesar 0,084 atau 8,4% per tahumysoefisien regresi 0,207 {Xmenyatakan
bahwa setiap peningkatkan 1 kali frekuensi budaygarisasi akan meningkatkan hasil kerja
karyawan sebesar 0,207 atau 20,7% per tahunnya.

Berikut ini penjelasan mengenai hasil Uji-t yangraopakan salah satu metode pengujian hipotesis
yang digunakan untuk mengetahui apakah variabehsebemiliki hubungan signifikan dengan
variabel terikat secara parsial dengan membandmgi@i tiung dan twe Serta membandingkan
probabilitas dengan nilalpha (o = 0,05), dimana nilainfug dan nilai probabilitas Sig) setiap
variabelnya dapat dilihat dari Tabel 5. di atas :

1. Bahwa hasil Uji t untuk variabel penghargaan damgpkuan (X) menyatakan bahwai.g X1
(3,529) > tpe (2,03951) atau Ha diterima dan Ho ditolak, yangahkerpengakuan dan
penghargaan secara parsial berpengaruh terhadagdeapkerja karyawan.

2. Bahwa hasil Uji t untuk variabel kerjasama timp)(Xnenyatakan bahwaid.g X, (0,497) < el
(2,03951) atau Ha ditolak dan Ho diterima, yangalierkerjasama tim secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

3. Bahwa hasil Uji t untuk variabel budaya organigxs) menyatakan bahwa;g.q X3 (1,045) <
tanel (2,03951) atau Ha ditolak dan Ho diterima, yangalielbudaya organisasi secara parsial
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

Tabel 4.8. Perhitungan Rasio Produksi PerusahaamT2005-2010

Tahun ;?&ISESP(?(Z')I Harga Pokok Penju(?(lg)n Nettq Blaya(llsg;) duksi Rasio Produks
2005 905.900 25.000 846.000 20.588.500.0p0 0.029
2006 1.030.200 25.000 980.000 25.453.000.000 0.026
2007 1.211.000 25.000 1.108.000 18.165.000.000 20.02
2008 1.235.000 25.000 1.165.000 19.525.000.000 10.02
2009 1.321.000 25.000 1.305.000 21.815.000.000 90.01
2010 1.344.000 25.000 1.389.000 20.160.000.000 80.01

Sumber : Data Perusahaan dan Hasil Perhitungan

Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa rasio yangngdtecil adalah pada tahun 2010 dengan rasio
produksi sebesar 0,0180. Semakin kecil rasio preidyt maka perusahaan semakin untung dan
semakin efisien biaya produksinya.

Dari uraian di atas menunjukan bahwa dengan adaeyade ini maka kinerja perusahan meningkat
dengan jumlah produksi yang semakin meningkat skbgndengan biaya produksi yang telah di
anggarkan melalui penerapan rasio produksi. Dapatjadi rujukan perusahan untuk mengambil
keputusan contohnya seperti mengurangi biaya osdripabrik, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya tenaga kerja tak langsung.

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dintaikaka dapat diambil beberapa kesimpulan,

yaitu :

1. Variabel pengakuan dan penghargaan secara parmsiperigaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan, dibandingkan variabel kerjasama tim daiabel budaya organisasi.

2. Kinerja perusahaan selalu meningkat dengan meliagio produksi yang menurun setiap
tahunnya (tahun 2010 menjadi 0.018 atau 18%),yartsemakin kecil rasio produksinya maka
perusahaan semakin untung dan semakin efisien pragaksinya.
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Saran
Berikut ini adalah beberapa saran berdasarkan gpersdlitian yang telah dilakukan, yaitu :

1.

Perusahaan sebaiknya mengembangkan konsep radigkpragar biaya produksi lebih efesien
dengan cara memperhatikan variabel yang lain dijppmghargaan dan pengakuan, seperti
kerjasama tim dan budaya organisasi.

Pendekatan rasio produksi adalah hanya salah settoden untuk mengetahui seberapa besar
kinerja manajemen, karena masih ada beberapa mgtoug lain yang dapat dipergunakan
sebagai dasar penelitian sepbeianced score cardtausix sigma
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